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ABSTRAK

Rosita Angrain: / 222004112 / 2008 / Analisis Perencanaan dan Pengendalian
Persediaan Buku Pelajaran pada Toko Buku Diponegoro Palembang.

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana cara pelaksanaan
perencanaan dan pengendalian persediaan buku pelajaran pada Toko Buku
Diponegoro Palembang. Tujuannya untuk mengetahui pelaksanaan perencanaan
dan pengendalian persediaan buku pelajaran pada Toko Puku Diponegoro
Palembang.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian Kualitatif dan Kuantitatif kualitatif yaitu
datanya dinyatakan dalam benutk kata, kalimat atau gambar sedangkan kuantitatif
datanya dinyatakan dalam bentuk angka. Data vang digunakan adalah data
sekunder, teknik pengumpulan data dalam skripsi ini adalah teknik dokumentasi
Metode analisis yang digunakan adalah metode kuantitatit dengan teknik analisis
menggunakan rumus Economic Order Quality, reorder poin, safety  stock.
Peneiitian ini bermanfaat bagi Toko Buku Diponegoro Palembang sebagai
masukan informasi tentang pelaksanaan perencanaan dan pengendalian persediaan
buku untuk kemajuan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa tinggi jumlah persedizan buku pelajaran tahun
2007 pada Toko Buku Diponegoro Palembang disebabkan lemahnya perencanaan
dan pengendalian. Lemahuya perencanaan persediaan pada Toko Buku
Diponegoro Palembang karena kurang memperhatikan faktor periasaran dan
faktor ekonomis. Sedangkan lemahnya pengendalian persediaan padz Toko Buku
Diponegoro Palembang disebabkan besarnya pemesanan kembali (reorder point)
buku tanpa melihat batasan anggaran persediaan buku vang ditoleransi, sehingga
perercanaan dan pengendalian persediaan buku pada Toko Buku Diponegoro
Palembang belum berjalan dengan baik.

Kata kunci : Perencanaan dan penpendalian persediaan huku.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Umumnya  setiap perusahaan yang didirikan bertujuan untuk
mendapatkan laba dan aktivitas perusahaan harus dilaksanakan secara efektif dan
efisien sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dan pengendalian yang baik.
Inforinasi yang akurat memang peranan penting dalam menghadapi persaingan
yang kompetitif, sehingga usaha untuk memelihara dan mempertahankan
efisieasi usaha secara optimal harus sclalu menjadi sasaran untuk diusahakan.
SemaXin luas lingkup kegiatan perusahaan akan semakin banyak pada kegiatan
yang dilakukan perusahaan

Perusahaan yang telah mempunyai pangsa pasar yang ada, seharusnya
selalu dapat meumenuhi setiap permintaan pelanggan atas produk yang
dibutuhkan, agar besarnya pangsa pasar tersebut dapat dipertahankan. Kondisi
seperti ini menurut perusahaan selalu memiliki persediaan yang layak guna
menunjang kelancaran operasional perusahaan dalam rangka memenuhi
kebutuhan pelanggan. Perencanaan persediaan merupakan proses yang kontinu
dalam menetapkan kagiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan,

Pengendalian persediaan bertujuan memberikan  kestabilan persediaan
yang dimiliki oleh peru:ahaan, stabilnya persediaan dalam perusahaan maka
dapat memberikan kebebasan bagi perusahaan dalam menentukan kebijaksanaan

penjualan. Agar persediaan tidak terjadi kekurangan atau kelebihan, maka sangat




diperlukan pegendalian terhadap pengelolahan.  Pengendalian-pegendalian
meliputi pegendalian kuantitas dan pegendalian kualitas dalam batasan yang telah
direncanakan. Pengendalian diasumsikan sebagai suatu tindakan pengaturan dan
pengarahan pelaksanaan agar suatu tujuan dapat dicapai secara eiektif dan
efisien.

Perencaraan dan pengendalian merupakan dua faktor yang sangat
penting bagi keberhasilan perusahaan yang bersifat saling menunjang dan tidak
berjalan sendiri-sendiri. Perencanaan merupakan pedoman dalam melakukan
pengendalian dan pengendalian merupakan alat bagi manajernen dalam menilai
suatu rencana yang disusun dengan membandingkan rencana dengan
pelak.sanaan, sehingga dapat ditentukan penyimpangar yang terjadi. Apabila
terjadi kesalahan atau penyimpangan segera dapat diatasi dan diketahui serta
ditindak lanjut.

Perusahaan dagang dan industri dalam pengolahan persediaan terdapat
perbedaan yang sangat prinsip. Pada perusahaan dagang, target penjualan
merupakan suatu tujuan akhir bagi usahenya dan mengejar keuntungan sebesar-
besarnya. Pada perusahaan industri hanya menyediakan barang yang siap dijual
baik secara langsung maupun melalui proses produksi termasuk bahan-bahan
yang masih dalam proses prouussi atau yang menunggu untuk digunzkan.

foko Buku Diponegoro Palembang merupakan perusahaan yang
bergerak dalam bidang perdagangan buku yaitu penyediaan buku-buku yang

dibutuhkan oleh penjual. Akhir-akhir ini, kebutuhan buku untuk sekolah semakin



meningkat, maka pengadaan buku perlu direncanakan dan dikendalikan dengan
sebaik mungkin agar kebutuhan akan buku dapat dipenuhi.

Toko Buku Diponegoro Palembang mempunyai pangsa pasar yang
sangat menjanjikan, sehingga memerlukan suatu perencanaan dan pengendalian
persediaan yang baik agar dapat memenuhi kebutuhan konsumen akan buku.
Perencanaan persediaan buku yang dilakukan Toko Buku Diponegoro Palembang
adalah dengan pembuatan anggaran penjualan buku setiap tahunnya dan
Pengendalian yang dilakukan Toko Buku Diponegoro Palembang yakni dengan
pencatatan fisik dan pencatatan persediaan buku. Pencatatan fisik berupa
pengamanan tempat penyimpanan persedian buku supava terhindar dari
pencurian dan kekilangan serta kerusakan sedangkan pencatatan persediaan buku
dilakukan dengan peutyelenggaraan kartu persediaan.

Untuk melihat gambaran lebih jelas jumlah buku pelajaran yang
dipasarkan dan persediaan buku pelajaran pada Toko Buku Diponegoro
palembang tahun 2006 — 2007 sebagai berikut :

Tabel 1.1
Buku yang Dipesan dan Persediaan Buku Pelajaran

Pada Toko Buku Digonegoro Palembang
Tahun 2006 — 2007

. Tahun 2006 Tahun 2007

;::: Buku yang | Persediaan +) Buku yang | Persediaan (+)
di Pesan Buku -) di Pesan Buku (-)

SD 5.200 Unit | 3.400 Unit| (1.800 Unit) 5.300 Unit 7.000 Unit | 1.700 Unit
SMP 3.250 Unit | 3.600 Unit 300 Unit 4.850 Unit 4.500 Unit | (350 Unit)
SMA 1.800 Unit | 2.000 Unit 200 Unit 3.300 Unit 3.000 Unit | (300 Unit)
Total 10.250 Unit | 9.000 Unit| (1.250 Unit) | 13.450 Unit | 14.500 Unit | 1.050 Unit

Sumber : Toko Bulu Diponegoro Palembang, Tahun 2007




Berdasarkan tabel di atas, tingkat jenis buku SD, SMP, dan SMU
yang diambil karena tiga buku ini mempunyai tingkat permintaan yang tinggi dan
banyak dibutuhkan oleh sekolah sevagai konsumen yang berada di kawasan
sekitar Toko Buku Diponegoro Palernbang. Batasan anggaran persediaan buku
yang ditoleransi adalah 5% pertahun dari persediaan buku. Tahun 2006 terjadi
kelebihan buku terutama pada jenis buku SMP dan SMU serta mengalami
kekurangan pada jenis buku SD, persediaan buku yang dipesan sebesar 9.000 unit
dan persediaan buku yang dibutuhkan sekolah sebanyak 10.250 unit, maka terjadi
kelurangan persediaan sebanyak 1.250 unit atau sebesar 12% pertahun.

Tahun 2007 terjadi kelebihan buku terutama pada jenis buku SD dan
kekurangan buku pada jenis buku SMP dan SMU, persediaan buku yang dipesan
sebesar 14.500 unit tapi persediaan buku yang dibutuhkan sekolah sebanyak
13,450 unit, maka kelebihan terjadi kelebihan persediaan sebanyak 1.050 unit
atau sebesar 7,25% pertahun. Adanya pengaruh penjualan terhadap peraturan
yang dikeluarkan oleh Diknas tentang tidak diperbolehkannya sekolah menjual
buku dan akan disiapkannya buku-buku pelajaran oleh Dinkas. Dengan adanya
peraturan tersebui berarti peluang Toko Buku Diponegoro akan scmakin kecil
untuk meningkatkan volumne penjualan, karena permintaan buku akan turun sebab
murid SD/SMP/SM:A kurang membeli buku.

Kekurangan maupun kelebihan dalam persediaan buku ini pada akhirnya
akan mene<an keuntungan yang diperolzh Toko Buku Diponegoro Palembeing.
Mengingat begitu pentingnya rencana dan pengendalian perszdiaan buku

ini, penulis tertarik untuk menulis penelitan  dengan judul “Analisis



Pereacanaan dan Pengealiian Persediaan Buku Pelajuran pada Toko

Buku Diponegoro Palembang”.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan hasil pengamatan dan informasi yang didapat penulis serta
berdasarkan tujuan diatas, permasalahan yang akan ditelitt pada Toko Buku
Diponegoro Palembang adalah Bagaimana pelaksanaan perencanaan dan
pengendalian persediaan buku pelajaran pada Toko Buku Diponegoro

Palembang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan peruinusan masaiah diatas, maka tujuan dari penelitian
yaitu untuk mengetahui pelaksanaan perencanaan dan pengendalian persediaan

buku pelajaran pada Toko Buku Diponegoro Palembang.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan daput memberikan manfaat untuk
pihak-pihak sebagai berikut :
1. Bagi Penulis
Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman bagi penulis dalam bidang
penelitian  khususnya yang menyangkut masalah perencanaan  dan

pengendalian persediaar.



2. Bagi Toko Buku Diponegoro Palembang
Dapat memberian masukan informasi tentang pelaksanaan perencanaan dan
pengendalian persediaan buku untuk kemajuan,

3. Bagi Almamater

Diharapkan dapat menjadikan bahan masukan dan referensi bagi penelitian

selanjutnya.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnva

Penelitian sebelumnya berjudul Analisis Perencanaan dan Pengendalian
Buku pada PT. Yudistira Palembang yang (elah dilakukan oleh Fardedi Alhakim
(2006). Perumusan masalah dalam penelitian tersebut adalah bagaimana
perencanaan dan pengendalian persediaan buku pada PT. Yudistira Palembang.
Penelitian in: bertujuan untuk mengetahui perencanaan dan pengendalian
persediaan buku pada PT. Yudistira Palembang dan untuk mengetahui dengan
tingginya persediaan buku disebabkan lemahnya perencanaan dan pengendalian.
Terdapat dua variabel yang digunakan yaitu perencanaan dan pengendalian.
Indikator penelitian yaitu penentuan waktu dan jumlah persediaan buku. Data
yang digunakan adalah data sekunder. Teknik pengumpulan data adalah teknik
dokumentasi. Metode analisis vang digunakan adalah metode analisis kuantitatif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan dan pengendalian yang
dilakukan PT. Yudistira Pa’»mbang belum berjalan baik, hal ini terlihat dari
rendihnya penentuan tingkat minimum dan tidak adanya suatu batas yang pasti
jika perusahaan ingin memesan kembali persediaan buku serta terlalu seringnya

perusahaan buku dilakukan sehingga menyebabkan biaya pemesanan vang besar.
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B. Landasan Teori
1. Pengertian Perencanaan

Perencanaan merupakan langkah awal manajemen untuk mencapai
tujuan perusahaan. Perencanaan dalam dunia usaha sangat peting untuk
kelangsungan hidup perusahaan dan bagaimana seorang pimpinan harus
menyadari suatu metode atau strategi untuk mencapai tujuan perusahaan.
Definisi perencanaan menurut William alih bahasa M. Sabarudin Napitupulu
(2001 : 143 ), adalah mewmilih suatu tujuan dan mengembangkan suatu metode
atau strategi untuk mencapai tujuan. Menurut Mulyadi dan Jhonny Setyawan
(2000 : 3 ), mendefenisikan Perencanaan terdiri dari empat langkah yang terdiri
dari yaitu Perumusan strategi ( Srategy Formulation ), Perencanaan (Strategy
Planning), dan penyusunan enggaran (Budgeting).

Berdasarkan dua defenisi perencanaan di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa perencanaan merupakan suatu proses perailihan dari berbagai macam
alternatif pencapaian tujuan dengan mempertimbangkan surnber daya dalam
perusahaan yang bertujuan untuk menghadapi situasi dan kondisi pada masa
depan yang sulit untuk diprediksi perkembangannya.

2. Pengertian Pengendalian

Porencanaan yang tepat dan cermat saja tanpa dilanjutkan dengan
pengelolaban dan pengendalian yang baik terus menerus, maka tujuan ini akan
dicapai. Suatu kerangka fungsional peruschaan yang terkoordinir serta penetapan
wewenang dan ‘znggung jawab yang tegas pada imasing-masing fungsi

manajemen , karena fungsional tersebut mencerminkan adanya pengendalian
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intern yang memadai untuk mencegah tercapainya kecurangan dan pemborosan
yang dapat menyebabkan penyimpangan dar rencana semula. Seberapa jauh
rencara yang felah ditetapkan dengan baik, maka manajemen perlu menerima
laporan pelaksanaan secara berkala dan selanjutnya dibandingkan dengan
rencana.

Menurut Mulyadi dan Jhony Setiawan (2000: 3), Pengendaiian adalah
merupakan sistem untuk mengimplementasikan dan mengendalikan rencana
kegiatan.

Menurut S.P. Hasibuan (2003: 242) tujuan pengendalian adalah sebagai
berikut :

[. Supaya proses pelaksanaan dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan
yaug direncanakan.

2. Melakukan tindakan perbaikan (corrective), jika terdapat penvimpangan-
peilyinpangan.

3. Supaya tujuan yang dihasiikan sesuai dengan rencana.

Pengendalian bertujuan bukan hanya untuk mencari penvimpangan,
tetapi menghindari terjadinya penyimpangan, serta memperbaiki penyimpangan
yang terjadi sebelum proses, saat proses, dan setelah proses hingga hasil akhir
diketahui, agar kegiataun-kegiatan yang dilakukan dalum rmengoprasikan
perusahaan berada dalam koridor yany benar untuk mencapai tufuan.

Menurut Yayat M. Herujito (2001: 248) langkah-langkah dalam proses
pengendalian adalah

a. Menentukan standar dan metoce yang digunakan untuk meagukur prestasi.



b. Mengukur prestasi kerja .
c. Menganalisa apakah prestast kerja memenuhi syarat.
d. Mengambil tindakan korektif,

Berdasarkan uratan di atas dapat disimpulkan bahwe pengendalian
bertujuan untuk mencegah terjadinya Kkecurangan-kecurangan vyang ada
diperusahaan dan apabila terjadi kecurangan-kecurangan dapat dilakukan
tindakan perbaikan.

3. Pengertian Persediaan.

Setiap perusahaan baik perusahaan manufaktur maupun perusahaan
dagan:, operasionalnya berupa barang-barang vyang bisa disebut dengan
persediaan. Persediaan merupakan salah satu harta yang termasuk dalam
kelomnok aktiva lancar yang memang peranan penting terhadap lajunya aktivitas
perusahaan secara umum investasi yang paling besar dalam aktiva lancar adalah
persediaan. Peisediaan dapat berupa hahan baku, bahan setengah jadi, barang jadi
atau barang dagang daun barang lain yang digunakan untuk untuk kelancaran
operasional yang ada di perusahaan.

Menurut Smith dan Skousen diterjemahkan oleh Alfonsus Sirat, (2000:513)
menyatakan bahwa :

“Persediaan adalah barang-barang yang dimiliki perusahaan dagang, baik
itu usaha grosir kondist yang siap untuk dijual kembali, dalam hal perusahaan
manufaktur persediaan mewakili, barang yang diproduksi atau ditempatkan untuk

produksi”



Pengertian persediaan menurut Richardus Eko Indrajit dan Richardus
Djolopranoto (2003:3), adalah barang-barang yang biasarnya dapat dijumpai
digudang tertutup, lapangan, gudang terbuka, atau tempat-tempat penyimpanan
lain, baik berupa bahan baku, barang setengah judi, barang jadi, barang-barang
untuk keperluan operasi, atau barang untuk keperluan proyek.

Berdasarkan dua definisi mengenai perscdiaan di atas, dapatlah dikatakan
bahwa persediaan unsur aktiva/kekayaan {ancar yang terdapat delam perusahaan
dalamn bentuk bahan baku, barang setengah jadi, barang dalam proses dan barang
jadi yang disimpan dan dirawat ienurut aturan tertentu dalam suatu tempat
tertentu pula agar dalam keadaan siep pakai apabila matenial tersebut dibutuhikan
pelanggan.

4. Tujuan dan kegunaan Persediaan

Menurut Richardus Eko [ndrajid dan Richardus Djokopranoto (2003: 4),
menyatakan persediaan bahwa tujuan pengadaan persediaan antira lain adalah
a. Memenuhi kebutulan normal.

b. Memenuhi kebutuhan mendadak.
¢. Memungkinkan pembelian atas dasar jumlah ekonomis.

Persediaan yang dilakukan oleh perusahaan memiliki beberapa
kegunaan, seperti yang dinyatakan oleh Muhammad Syamsul iva’arif dan Hendri
Tanjung (2003: 276-277), diantararvya adalah :

a. Menghilangkan resiko ketedambatan datangnya barang
b. Menghilangkan resiko dari matertal yang dipesan tidak baik.

¢. Untuk menumpuk barang yang dihasilkan secara musiman.
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d. Mempertahankan stabilitas operasional perusahaan .
€. Mencapai kegunaan mesin yang optimal.
f. Memberikan jaminan tersedianya barang jadi,

Adanya unsur ketidakpastian konsumen akan barang ~barang maupun
waktu pengiriman barang, maka persediaan merupakan unsur yang paling vital
dan harus dimiliki oleh setiap perusahaan, seperli pada pervsahaan manufaktur
Maupun perusahaan dagang, tersirat tiga makna dari permnyataan para diatas
mengenai tujuan dan kegunan persediaan, yaitu antara lain pertama, untuk
memenuhi kebutuhan pemakai atay konsumen apabila sewaktu-wakty material
dalam persediaan diperlukan. Kedua, untuk menunjang kegiatan operasional
perusahaan agar berjalan secara optimal. Ketiga, yang terpenting bagi perusahaan
adalah dap‘at menghemat biaya-biaya, terutama biaya pemeliharaan dan
penyimpanan, apabila terencana dan terkendali dengan baik.

5. Penggolongan Persediaan,
Menurut Richardus Eko Indrajid dan Richardus Djokopranoto (2003: 4),
menyatakan bahwa tujuan pengadaan persediaan adalah :
a. Memenuhi kebutuhan normal.
b. Memenuhi kebutuhan mendadak.
¢. Memungkinkan pembelian atas dasar jumlah ekonornis.

Menurut Donal E. Kieso alih bahasa Emil Salim (2002: 444) menyatakan

persediaan terdiri dari:

a. Perusahacn jasa : tidak mempunyai persediaan
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b. Perusahaan dagang - mempunyai satu persediaan yaitu persediaan barang

dagang.

c. Persediaan Industri : mempunyai tiga jenis persediaan yaitu

1. Persediaan bahan baku,
2. Persediaan barang dalam proses.
3. Persediaan produk jadi.

Menurut Smith dan Skousen diterjemahkan olen Alfonsus Sirait, (2000:

514), menyatakan bahwa kelompok-kelompok persediaan terdiri dari -

1.

Bahan baku merupakan barang-barang yang diproses digunakan dalam
proses produksi . Buhan penclong atau pembantu digunakan untuk
menyebutkan

Barang dalam proses

Barang dalam proses vang juga disebut pekerjaan dalam proses terdiri dari
bahan baku yang sebagian tciah diproses dan dikerjakan lebih lanjut sebelum
dapat dijual. Persediaan ini meliputi tiga unsur biaya yaitu bahan langsung,
upah langsung dan overhead pabrik.

Barang jadi

Barang jadi merupakan produk yang telah diproduksi dan menunggu untuk
dijual. Pada saat produk ini diselesaikan biaya yang diakumulasikan dalam
proses produksi ditransfer dari barang dalam proses keperkiraan persediaan
barang jadi.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

didalam perusahaan industri terdapat tiga persediaan yaitu bahan baku, barang
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dalam proses, barang jadi. Sedangkan dalam perusahaan dagang hanya terdapat

satu jenis persediaan yaitu persediaan barang dagangan.

6. P :nentuan Waktu Persediaan

Persediaan merupakan salah satu unsur paling aktif dalam operasi
perusahaan yang secara kontinu diperoleh atau diproduksi dan dijual. Sebagaian
besar sumber daya perusahaan setiap kali diinvestasikan dalam bentuk barang-
barang yang dibeli atau diproduksi.

Menurut Donald E. Kieso alih bahasa Emil Salim, (2002: 448)
menyatakan kelemahan dan kelebihan dari tetode fisik dan metode perpectual
bahwa: “Kelemahan dart metode fisik yaitu jika diinginkan menyusun laporan
keuangan jangka pendek dan barang yang dimiliki jenis dan jumlahnya banyak,
maka perhitungan fisik memakan waktu yang cukup lama akibatnya laporan
keuangan akan terlambat. Keuntungannya yaitu perusahaan dapat mengetahui
secara pasti jumlah persediaan yang ada. Metode persediaan perpectual dilakukan
secara terus-menerus, setiap ada transaksi baik pembelian maupun penjualan
langsung dilakukan pencatatan. Kekurangan dari metede perpectual yaitu
perusahaan jarang melakukan pemeriksaan secara fisik terhadap persediaan yang
ada”.

Metode perpectual rekening yang digunakan untuk mencatat persediaan
terdiri dari beberapa kolom yan2 dapat dipakai untuk mencatat pembelian,
pejualan dan saldo persediaan yang dibuat dalam katu persediaan. Setiap

perubahan dalam persediaan ditkuti dengan pencatatan dalam rekening

persediaan schingga jumlah persediaan sewaktu-waktu dapac diketahui dengan



(5

melihat saldo kolom dalam rekening persediaan. Penggnnaan netode ini akan
mem.udahkan penyusunan neraca dan laporan laba- rug jangka pendek, karena
itu tidak perlu lagi mengadakan perhitungan fisik untuk mengetahui jumlah
persediaan akhir, namun setidak-tidaknya sesuai dengan jumlah rekening
persediaan. Bila terdapat jumlah selisih persediaan antara hasil perhitungan fisik
dengan saldo rekening persediaan, dapat diadalan penelitian terhadap sebab-
sebab terjadinya perbedaan itu. Apakah selisih itu normal dalam susut atau rusak,
ataukah tidak normal yaitu diselewengkan, maka harus dilakukan penyesuaian
seperlunya, dibandingkan dengan metode fisik maka metode buku merupakan
cara yang batk untuk mencatat persediaan yaitu dapat membentu memudahkan
penyusunan neraca dalem laporan laba-rugi juga dapat digunakan untuk
mengawasi barang-barang dalam gudang. Berdasarkan uraian diatas maka dapat
disimpulkan bahwa metode pencatatan persediaan dapat dilakukan dengan dua
metode yaitu fisik dan perpectual.
Metode Penilaian Persediaan

Smith dan Skousen diterjemahkan oleh Alfonsus Sirait, (2000: 516)
menyatakan metode penilaian fisik yaitu: “Penilaian persediaan secara fisik
dilakukan pada akhir periode ~kuntansi untuk menetapkan kuantitas yang ada
dalam perusahaan secara fisik. Penilaian persediaan secara perpectual untuk
FIFO, LIFO dan Average memerlukan pencatatan yang mienyajikan ikhtisar
berlanjut atas pos-pos persediaan yang ada pada perusahaan, masing-masing

kelompok barang mempunyai perkiraan berdasarkan harga yang paling awal
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sedangkan Average dicatat dengan harga rata-rata dan saldo yang dihasilkan
merupakan jumlah didalam perusahaan™.

Arus (flows) atau pergerakan harta vang cukup peting dalam suatu
kegiatan perusahaan ialah arus masuk dan keluar bareng. Analisis pengendalian
dan penilaian persediaan, arus masuk dan arus keluar havus dinilai sama.
Misalnya pada saat pengadaan, persediaan barang dinilai dengan harga faktur
dikurangi potongan dan ditambah ongkos angkut. Saat barang keluar, persediaan
vang berkurang harus dihitung dengan nilai yang sama. Namun kenyataannya
nilai barang yang masuk dan keluar sering berbeda karena fluktuasi harga.
Akibatnya timbulnya persoalan penilaian persediaan didalam harga pokok
penjualan.

Persediaan akhir dapat dihitung harga pokoknya dengan menggunakan
beberapa cara, setiap cara yang digunakan akan menghasilkan nilai persediaan
yang berbeda-beda sehingga jumlah vyang dicantumkan didalam neraca
tergantung pada metode penilaian yang digunakan.

Jay M. Smith dan K. Fried Skuenson diterjemahkan oleh Alfonsus
Sirait, (2000: 515) menyatakan metode penilaian persediaan dilakukan dengan:
a. Metode First-in first-out (FIFQ)
Didasarkan pada asumsi bahwa dibebankan ke pendapatar sesuai dengan
urutan terjadinya. Dengan demikian, persediaan akan dinyatakan berdasarkan

biaya terbaru.



b. Metode Rata-rata
Didasarkan pada asumst bahwa yang dijual harus dibebani dengan biaya rata-
rata, dimana rata-rata dipengaruhi atau ditimbang menurut jumlah yang
diperoleh pada masing-masing harga. Persediaan dinyatakan dengan biaya
rata-rata tertimbang perunit yang sama.
¢. Metode Last-in First-out (LIFQ)

Didasarkau pada asumsi bahwa biaya terbaru atau terekhir dari suatu unsur
barang tertentu harus dibebankan ke harga pokok pejualan. Dengan
demikian, persediaan diiaporkan sebesar biaya terlama yang paling dini.
Mulyadi (2000:110) menyatakan bahwa metode penilaian persediaan yaitu
1\ Metode masuk pertama keluar pertama

Menganggap bisya produksi periode sckarang pertama kali digunakan
untuk menyelesaikan produk yang ada awal periode masih dalam proses, baru
kemudian sisanya digunakan untuk mengilah produk yang dimasukkan dalam
proses periode sekarang. Oleh karena itu, dalam perhitungan unit ekuivalensi,
tingkat penyelesatan  persediaan  produk  dalam  proses awal  harus
diperhitungkan.
2) Metode harga pokok rata-rata

Berdasarkan metode ini, harga pokok persediaan produk dalam proses
awal ditambahkan kepada biayz produksi sekarang, dan jumlahnya kemudian
dibagi dengan unit ekuivalensi produk untuk mendapatkan harga pokok rata-

rata. Hargae pokok rata-rata ini kemudian untuk menentukan harga pokok
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produk jadi vang ditranster kedepartemen berikutnye atau kegudang dengan
cara mengalilikan dengan jumlah kuantitasnya.
3) Metode masuk terakhir keluar pertama

Menetapkan nilai persediaan dengan anggapan batiwa bararg yang
masuk terakhir akan dikeluarkan lebih dahulu. Karena metode
mengasumsikan barang yang terjual terdirt dart barang yang masuk terakhir,
rlaka.a saldo akhir persediaan terdiri dari saldo awal ditambah barang yang

dibeli terlebih dahulu.

7. Pemindahan Persediaan

Hak terhadap bahan atau barang vang dibatast pada pegawai tertentu .
Penempatan bahan atau barang persediaan dalam suatu tingkat yang sama harus
ditetapkan tanggung jawab untuk penyimpanan dan pengeluaran-pengeluaran
harus dilakukan sesuai dengan prosedur-prosedur yang telah disetujui oleh
man ijemen.

Bahan atau barang dipindahkan dari suatu lokast lain dalam proses
produksi, harus diadakan pengendalian yang memadai. Pengendalian tidak boleh
men'mbulkan akibat yang mengurangi efisiensi operasi, namun penyimpangan-
penyimpangen dari pengendalian harus dilakukan sekecil-kecilnya.

Menurut James D. Wison dan B. Cambell (1999:284), pemindahan
persediaan meliputi

a. Memelihara tempat yang aman bagi bahan, semua bahan yang tinggi

nilainya harus mendaparkan perhatian yar ¢ khusus.
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boleh dikeluarkan berdasarkan bon permintaan yang telah disutujui
atasan yang berwenang.

¢. Pemisahan fungsi sehingga mereka menyelenggarakan catatan
pembukuan tidak menargani penerimaan ataupun pengeluaran bahan.

d. Mengadakan inventarisasi persediaan secari rotasi dan hasilnya
direkonsiliast dengan cataran persediaan.

e. Mengharuskan auditor intern untuk melakukan penilaian secara
mendalam mengenai sistem pengendalian persediaan.

f. Menilai dan menganalisa catatan persediaan untuk menetapkan setiap
kelemahan yang mungkin tegjadi.

g. Mengevaluasi tenaga kerja yang mengenai persediaan dan mengecek
latar belakang mereka (secara global kalau perlu).

h. Melakukan survei periodik mengenai keamanan persediaan dan

mengeliminasi kesempatan berbuat curang.

8. Pengertian Perencanaan dan Pengendalian Persediaan
a) Pengertian Perencanaan Persediaan
Perencanaan porsediaan menurut SP. Hasibuan (2003:240) adalah
perencanaan berhubungan dengan masalah penentuan komposisi persediaan,
penentuan waktu dan penjadwalan serta alokasi untuk memenuhi kebutuhan
perusahaan yang diproyeksikan. Perencanaan persediazn yang baik adalah “arus
menghindarkan pengakumulasian persediaan yang berlebihan yang tepat dan

sesual dengan kebutuhan perusahaan.



Perencanaan diperlukan sebagai pedoman di dalam tnenjalankan
aktivitas perusahaan, hal ini dilakukan untuk mendapat suaw yang baik dan
terarah. Perencanaan juga dapat menentukan kelangsungan hidup suatu
perusahaan. Perencanaan dalam pengertian yang sangat sederhana yaitu
penetapan apa yang dilakukan, kapan akan dilakukan dan bagaimana
melakukannya.

Penentuan persediaan pengamanan, pemesanan kembali, persediaan
maksimum tergantung dari jenis perusahaun bersangkutan. Perusahaan juga dapat
menggunakan anggaran pembelian sebagai pesanan yang ekonomis sedangkan
persediaan pengamanan, pemesanan kembali barang berdasarkan kebijakan dan
penjadwalan yang tepat. Perencanaan diperfukan sebagai pedoman di dalam
menjalankan aktivitas perusahaan, hal ini dilakukan untuk mendapatkan suatu
vang baik dan terarah.

Faktor-faktor yang diperhatikan dalam perencanaan persediaan menurut
James D. Willson dan Jhon B. Cambell (1999:428) :
1) Menetapkan tujuan perencanaan persediaan
2) Membuat estimasi atau taksiran persediaan
3) Membuat anggaran
4) Mengawasi persediaan
5) Menghitung jumlah penjualan dan pembelian
6) Mengevaluasi persediaan

7) Mencatat dan melaporkan jumlah persediaan
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b) Pengendalian persediaan

S.P. Hasibuan (2003:241) menyatakan bahwa pengendalian berkait erat
sekali perencanaan disusun harus memperhatikan situasi sekarang dan sumber
daya yang ada. selanjutiya memproyeksi pada waktu yang akan datang agar
memperhatikan faktor-faktor mtern maupun ekstern yang sangat mempengaruht.
Faktor-faktor mtern adalah masalah yang timbut dalam perusahaan i sendirt,
seperti kapasitas vang ada, peralatan, produktivitas kerja dan penyediaan bahan
dan sebagainya, sedangkan faktor ekstem yaitu masalah yang tmbul oleh
persaingan dan lain-lain. Manajemen dituntut untuk mempunyai kemampuan
untuk meltha: ke depan.

Pemyataan Richardus Eko Indrajit dan Richardus Djokopranoto (2003:11)
mengenai prinsip manajemen persediaan adalah penentuan jumlah dan jenis
barang yang disimpan dalam persediaan tidak terganggu, tetapi di lain pihak
sekaligus harus dijaga agar biaya investasi yang timbu! tidak terganggu, tetapi di
lain pihak sekaligus harus dijaga biaya investasi yang timbul dari penyediaan
barang tersebut semaksimal mungkin,

Menurut Richardus Eko Indrajit dan Richardus Djokopranoto (2003:4)
pengendalian persediaan bertujuan untuk mencapai efisiensi dan efektivitas
optimal dalam penyediaan material. Penentuan kualitas barang yang didalam
persediaan haruslah berdaya guna dan berhasil guna serta selaras dengan prinsip-
pn'nsip’ ekonoir yang menghendaki adanya keluaran tertentu dengan

mengeluarkan biaya seminimal mungkin. Perencanaan dan pengendalian

pers diaan barang dapat dilakukan dengan tekaik atau model kuantitatif yang
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meliputi penentuan kualitas bahan yang dibeli, penentuan titik pemesanan
kembali, dan penentuan tittk persediaan maksimum dan minimum dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

1. a) Rumus persediaan minimum adalah sebagai berikut :

(KxW)+8§

b) Rumus persediaan maximum adalah sebagai berikut :

2(KxW)

2. Rumus menentukan jumlah pemesanan yang ekonomis atau EOQ (Fconomic

Crder Quality)

RS
EOQ ( dalam unit) = \12})‘;{\’

3. Rumus Reorder point atau titik pesanan kembali

{ RoP = (LT x AU)+ SS (LT x AU)

4. Rumus menetapkan jumlah sclama “Lead Time” dan ditambal dengan

penggunaan selama periode tertentu sebagai “safety stock™
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9. Penyusunan Anggaran Penjualan

Menurut M. Nafarin (2004:30) sebelum menyusuan anggaran penjualan

(sales budger) biasanya dibuat ralaman penjualan (sales forecast) selain ramalan

penjualan, faktor-faktor berikut  juga perlu dipertimbangkan karena dapat

berpengaruh terhadap penjualan. Faktor-taktornya adalah sebagzai berikut :

a.

l'aktor Pemasaran
Faktor pemasaran yang perlu dipertimbangkan seperti -
- Luas pasar, apakah bersifat lokal regional, nasional
Keadaan persaingan, apakal bersitat monopoii, oligopali, bebas
- Keadaan konsumen, bagaimana selera konsumen, tingkat daya beli
konsumen, apakah konsumen akhir atau konsumen ingustri.
Faktor Keuangan
Apakah modal kerja perusahaan mampu mendukung pencapaian target
penjualan yang dianggarkan, seperti untuk membeli bahan baku, membayar
upah, biaya promosi produk, dan lain-lain.
Faktor Ekonomis
Apakah dengan meningkatkan penjualan akan meningkatkan laba atau
scbaltknya.
Faktor Lainnya
Apakahh pada musin fertentu anggaran penjualan ditambah. Apakah
kcbijaksaan pemerintah tidak berubah. Sampai berapa 'ama anggaran yang

disusun dapat dipertahankan.



Ramalan penjualan merupakan proses kegtatan memperkirakan produk
yang akan dijual pada waktu yang akan datang dalam keadaan tertentu dan dibuat

berdasarkan data yang pernah terjadi dan atau mungkin akan terjadi.



BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelihan menurut Sugiyono (2003:5-16) adalah scbagai berikut :

1) Jenis penelitian berdasarkan metode adalah survey, expos facto, experiment,
natulaistic, policy research evaluasi dan sejarah.

2) lenis penelitian berdasarkan tingkar eksplanasi ada'ah : deskriptif, komparatif
dan asosiatif.

3) Jenis penelitian analisis data adalah kualitatif, kuantitatif, dan gabungan.

Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan berdasarkan analisis
data adalah metode kualitatif dan metode kuantitatif. Metode analisis kualitatif
yaitu datanya dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat atau gambar sedangkan

metode analisis kuantitatif yaitu datanya dinyatakan dalam bentuk angka.

B. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini adalah Toko Buku Diponegoro yang beralamat di

Jalan Jendral Sudirman No. 75 Palembang.

C. Operasioanalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel adalah definisi yang diberikan kepada suatu
variabel dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan bazaimana variabel
tersebut diukur. Penelitian imi mempunyai dua variabel yaitu pelaksanaan

perencanaan persediaan dan pelaksanaan pengendalian persediaan.
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Definisi dari kedua variable tersebut dapat dilithat pada tabel di bawah i1 -

Tabel 1.1
Operasionalisasi Variabel
No Variabel | Definisi | Indikator
1. | Perencanaan Penetapan rencana | o Faktor pemasaran
Persediaan persediaan buku dalam s Faktor keuangan
' satu periode. e Faktor ekonomis
e [aktor lainnya
2 | Pengendalian Pengendalian persediaan | e Tingkat persediaan
Persediaan yang dilakukan untuk minimum dan
menjaga banyaknya maksimum (Safery
buku supaya selalu ada Stock),
dan tidak mengalami ® penentuan kualitas
kekuranzan dan tidak | pemesan ekonomi
berlebihan. " (Ecomomic Order
Quality), dan
e Penentuan kualitas titik
pemesanan kembali
’ (Reorder Foint)
L | l

D. Data yang Diperlukan
Menurut Sumadt Suryabrata (2003:18) menyatakan data vaug digunakan
dalam penelitian yaitu :
1) Data Primer
Yaitu data yang diamati dan dicatat atau diolah untuk pertama kalinya oleh
peneliti serta diperoleh langsung dart objek penelitian. Data ini diperoleh
melalui pengamatan dan pencatatan langsung terhadap objek yvang diteliti.
2)  Data Sekunder
Yaitu jenis data yang diperolech atau digalt melalut hasil pengolahan pthak

kedua dari peneliti dilapangan, batk berupa data kualitatif mavpun kuartitatit.
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Data sekunder pada umumnya berupa bukti. catatan atau laporan historis
yang telah tersusun dalam arsip data yang dipublikasikan.

Data yang digunakan dalam penelitiar ini adalah data sekunder berupa
data mengenai pelaksanaan perencanaan dan pengendalian persediaan Toko Buku
Diponegoro Palembang, berupa :

1) Sejarah singkat Toko Buku Diponegoro Palembang

2) Struktur organisasi dan pembagian tugas

3) Aktivitas perusahaan

4) Perencanan persediaan dan pengendalian persediaan tahun 2006 — 2007
5) lData persediaan tahun 2006 — 2007

6) Biaya pengadaan persediaan (pemesanan, penyimpanan)

E. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sumadi Suryabrata (2003:18), menyatakan bahwa teknik yang
dipaiai untuk pengumpulan data adalah sebagai berikut :
1) Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan langsung mengadakan
tanya jawab terhadap objek yang diteliti.
2) Pengamatan Langsung (Qbservasi)
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan terjun dan melihat

langsung kelapangan, terhadap objek yang di teliti (populasi).
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3) Daftar Pertanyaan (Quesioner)
Daftar pertanyaan vyaitu dengan cara peungambilan data dan meminta
responden untuk mengisi daftar pertanyaan dalam penelitian.
4) Dokumentasi
Dokumen adalah metode pengumpulan data dengan melakukan penelitian
melalui literatur-literatur yang berhubungan dengan penelitian.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik dokumentasi.

F. Analisis Data dan Teknik Analisis
Menurut Sumadi Surya Brata (2003:19) ada dua metode analisis yang
digunakan penelitan adalah :
1) Metode Kualitatit
Yaitu metode yang bukan angka-angha atau data yang hanya merupakan
ketémngan vang tidak dapat dinyatakan dengan angka.
2) Metode Kuantitatif
Yaitu metode yang dinyatakan angka-angka dan biasa untuk data yang dapat
diukur yang telah dinyatakan dalam bentuk standar.
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif yaitu membandingkan permasalahan tersebut dengan teori. Dengan

menggunakan rumus sebagai berikut ;



1) Menentukan jumlah pemesanan yang ekonomis atau EQQ (Economic Order
Quality) menurut Don. R. Hensen dan Maryanne M. Mawen (2000:393),

penulis menggunakan rumus sebagai berikut :

) 2.RS
EOQ ( dalan )=, |——
Q ( 1 unit) 57

Keteranzan :

R :Jumlah (dalam unit) yang dibutuhkan selama satu periode

S :Biaya pesana\ setiap kali pesan

P Harga pembelian per unit yang dibayar

[ :Biaya penyimpanan dan pemeliharaan digudang, dinyatakan

dalam persentase dari nilai-uilai dalam rupiah dani persediaan.

2) Menganalisis tittk pesanan kembali atau Reorder point, penulis
menggunakan rumus, menurut Don R. Hansen dan Marynne M. Mowen
(2001:394) adalah sebagai benikut :

a.) Menetapkan jumlah penggunaan selama “fead time” dan ditambah dengan

persentase tertentu. Variabel-variabel rumusnya sebagai berikut -

RoP = (LT x AU) + SS (LT x AU)

Keterangan :
LT : Tenggang waktu antara pemesanan kembali sampal dengan

pesanan datang
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AU : Pemakaian rata-rata

SS : Besamya persediaan pengaman

b) Menetapkan jumlah selama “lead time” dan ditambah dengan penggunaan

selama periode tertentu sebagai “safiuty stock”

S=EOQ-(AUx LT)

Keterangan :
EOQ : Titik pemesanan kembali
LT  : Tenggang waktu rata-rafa

AU : Penggunaan harian persediaan



BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Sejarah Singkat Perusahaan

Toko buku Diponegoro adalah usaha swasta yang bergerak dibidang
perdagangan buku. Buku-buku yang diterbitkan tersebut adalah buku-buku
sekolah dimulai dari buku Taman Kanak-kanak (TK), buku Sekolah Dasar
(SD), buku Sekolah Menengah Pertama (SMP), buku Sekolah Menegah Atas
(SMA), dan buku-buku Perguruan Tinggi (PT) atau umum. Toko Buku
Diponegoro adalah didirikan dengan akte notaris Marsus Hamin, SH nomor :
2421/KPTS/SIUP.PK/206. Toko Buku Diponegoro didirikan pada tanggal 27
April 1981 yang dimiliki oleh Bapak H. Gasim Husin dengan alamat Jl.
Jendral Sudirman No. 75 18 Ili Falembang. Toko Buku Diponegoro terdapat
cabang-cabang di Kabupaten wilayah Sumatera Selatan dengan mendirikan
cabang-cabang yang dapat melayani penelitian dan pembagian buku.

Adapun maksud dan tujuan didirikannya perusahaan tersebut antara
lain adalah :
a. Memperoleh keuntungan
b. Mengadakan kesempatan kerja bagi masyarakat Indonesia yang berarti

turut menunjang program pemerintah dalam menanggulangi pengangguran

c. Turut berpartisipasi dalam perkembangan perekonomian Indonzsia dengan

membuat produk-produk yang berguna untuk menunjang kecerdasan
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kehidupan bangsa sesuai dengan undang-undang 1945, dengan cara
memenuhi kebutuhan buku-buku kepada siswa pelajar.

d. Memberikan manfaat yang berkesinambungan kepada negara dengan
membantu pembangunan dan peningkatan standar kehidul;ml masyarakat
Indonesia.

Tujuan dari pemecahan kantor cabang menjadi beberapa perwakilan
ini dimaksudkan untuk memperluas daerah pemasaran yang pada akhirnya
nanti untuk mencapai laba yang maksimal, disamping itu juga untuk
mempersempit pengawasan terhadap pengedalian intern dan kegiatan

operasional.

2. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas

a. Struktur Organisasi

Setiap perusahaan baik besar maupun kecil membutuhkan, adanya
organisasi agar terdapat pembagian tugas, wewenang, targgung jawab dan
penyatuan usaha yang ditujukan untuk mencapai dari berbagai tujuan
perusahaan. Secara umum organisasi dapat diartikan sebagai suatu sistem
usaha kerja sama dari beberapa orang atau sekelompok orang yang
melakukan suatu aktivitas guna mencapai suatu tujuan yang telah
ditetapkan.

Pencapaian tujuan tersebut tentunya tidak terlepas dari adanya
pelimpahan tanggung jawab sesuai dengan wewenang yang diberikan,

serta menciptakan hubungan yang baik untuk memberikan kemampuan
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kepada para pekerja, sehingga dapat bekerja sama secara efektif dalam

rangka pencapaian tujuan tersebut.

Begitu pula halnya dengan struktur organisasi yang ditetapkan

oleh Toko Buku Diponegoro Palembang yaitu untuk menggambarkan

tanggung jawab yang ada dalam perusahaan dapat bekerja sama satu sama

lainnya. Lebili jelas lagi struktur organisasi Toko Buku Diponegoro dapat

dilihat pada gambar IV.1

Gambar IV. 1
Struktur Organisasi

Toko Buku Diponegoro Palembang

Pimpinan
Bagian Bagian Bagian
Keuangan Gudang Akuntansi
Administrasi g Administrasi Divisi .
Penjnalan Kasir Faktur Pemasaran Gudang EkSPEdISI—l

Sumber : Toko Buku Diponegoro, 2008
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b. Pembagian Tugas

Berdasarkan bagan organisasi di atas berikut ini pembagian tugas,

| wewenang serta tanggung jawab dari masing-masing bagian yaitu sebagai

berikut :

a) Pimpinan

1y

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Mengadakan survey lapangan sebelum membuka daerah
pemasaran dan perwakilan baru.

Membuka perwakilan baru apabila daerah yang ditinjau telah
dinilai layak dalam segi pemasaran

Melaksanakan kebijaksaan pemasaran atau penerapan sasaran-
sasaran perusahaan

Memberikan bimbingan dan penyusunan rencana kebijaksanaan
umum

Bertanggung jawab atas segala kegiatan perusahaan
Merencanakan, melaksanakan aktivitas pemasaran untuk jangka
pendek maupun jangka panjang

Pelimpahan tugas dan wewenang serta mencari bentuk pendekatan
non teknik untuk mendapatkan order (order baru dari pelanggan
baru), intensifikasi dan ekstensifikasi dari pelanggan lama
Mempunyai loyalitas tinggi dan memegang teguh rahasia
perusahaan

Membuat rencana kerja secara garis besar

10) Mengevaluasi hasil kerja bawahan
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11) Menciptakan suasana kerja yang baik, membina dan menanamkan

loyalitas yang tinggi kepacla karyawan.

b) Kepala Bagian Keuangan

1) Menerima setoran perwakilan dari kasir baik untuk tunai maupun
cek dan bilyet giro dengan bukti pendukung baik langsung
maupun melalui transfer perwakilan ke bank.

2) Membuat bukti penerimaan kas rangkap 3 dan mendistribusikan
Bukti Penerimaan Kas

3) Menyimpan setoran tersebut kedalam brankas uang

4) lJencatat setiap cash bon sementara ke dalam buku kas kecil dan
apabila telah mendapat bukti atas bon pengeluaran tersebut dibuat

bukti pengeluaran kas.

c) Kepala Bagian Akuntansi

1) Menerima surat permintaan buku dari kepala cabang lain dan
kepala perwakilan cabang lain

2) Membuat surat permintaan penyiapan (SSP) sebanyak 2 rangkap

3) Meminta persetujuan kepala cabang

4) Menyerahkan surat permintaan penyiapan rangkap 2 kepada
kepada bagian gudang

5) Mencatat adanya pengeluaran buku dengan membuat Nota

Kirim Barang
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d) Kepala Bagian Gudang

)

3)

4)

5)

Menerima buku dari kantor pusat, pengiriman dari kantor cabang
lain, serta menandatangani bukti penerimaan (Nota Kirim Si
Pengirim) tersebut

Menghitung fisik buku dari penerimaan dan pengiriman buku
dengan membandingkan nota kirimnya

Mencatat setiap penerimaan dan pengiriman buku ke dalam buku
harian persediaan sesuai dengan nota kirim yang diterima
Menyerahkan nota kirim tersebut ke bagian area accounting untuk
dibuat nota diterimanya

Membandingkan nota kirim tersebut dengan nota terima yang

dibuat oleh area accounting.

Administrasi Penjualan

1)

2)

3)

4)

3)

Membuat nota terima barang atas nota kirim barang yang diterima
dari area accounting yang telah dicek oleh bagian gudang
Membuat surat periaintaan penyiapan SPP sebanyak. 2 rangkap
Menverahkan SPP 2 lembar pertama dari bagian gudang
Menerima SPP lembar pertama dari bagian gudang sebagai tanda
disetujui

Membuat rekapitulasi penjualan dan retur penjualan setiap

harinya.



37

f) Kasir

£)

1)

2)

3)

Menerima uang, cek dan bilyet giro beserta bukti tanda terima
(BTT) dari tagihan yang dilakukan oleh divisi dan menyamakan
penerimaan uvang dengan bukti tanda terima.

Mencatat penerimaan kas ke dalam buku harian kas

Melakukan rekonsiliasi buku harian kas kasir dan cost flow

administrasi penjualan

Administrasi Faktur

D)

2)

3)

4)

3)

Mengantisipasi setiap faktur penjualan yang dibuat oleh
administrasi penjualan dan yang telah dikirim barangnya ke dalam

file masing-masing

Mengantisipasi setiap retur dengan menempelkan ke faktur
penjualan direktur
Mengantisipasi setiap faktur yang keluar atau dipinjam untuk

penagihan serta pertanggung jawabannya

Mengecek faktur-faktur atas nama toko buku yang telah jatuh
tempo dan meminta area control untuk penagihan atas faktur
tersebut.

Meminta area control melakukan pengecekan dan penagihan jika

dirasakan piutang bermasalah.
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h) Divisi Pemasaran

J)

3

2)

3)

4)

Mencari order (pesanan) ke sekolah-sekolah dan toko buku yang
telah ditetapkan wilayahnya oleh kepala perwakilan sebanyak-
banyanya.

Melakukan peagihan setelah sepenuh hari pengiriman buku
Melakukan pengecekan atas order masing-masing dalam retur
buku dan penagihan

Bertanggung jawab atas order yang diterima yang akan

menimbulkan piutang

Gudang

1

2)

3)

4)

5)

Menerima buku dari gudang area, retur area, retur penjualan serta
menandatangani bukti penerimaan tersebut

Menghitung fisik buku dari penerimaan dengan membandingkan
nota kirimnya

Mencatat setiap penerimaan buku ke dalam buku harian persediaan
sesuai dengan nota kirim yang diterima

IVlenerima surat penyiapan permintaan SPP dari bagian penjualan

Menyediakan buku sesuai dengan surat penyiapan permintaan.

Ekspedisi

)

Sebagai penghubung antara bagian gudang dengan (customer,
divisi, toko buku, dan distributor) untuk bisa mengantarkan barang

tepat waktu dan jumlah yang tetap
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2) Menyiapkan sarana transportasi dalam hal kesiapan jalan sesuai
instruksi bagian gudang atau bagian penjualan

3) Bertanggung jawab alas keselamatan barang sampai tujuan serta
administrasi y.ng mendukung atas pengiriman

4) Komunikasi yang berjalan baik dengan bagian gudang dan bagian

penjualan atas efektifitas ekspedisi.

3. Aktivitas Perusahaan
z. Pembelian

Toko Buku Diponegoro Palembang adalah perusahaan yang
bergerak dalam bidang penjualan buku. Melakukan kegiatan perusahaan
cengan melakukan pesanan buku dari Jakarta. Pesanan pembelian untuk
setiap jumlah dilakukan secara tidak rutin dalam jangka tertentu, tetapi
tergantung jenis buku yang banyak dibutuhkan oleh konsumen sesuai
dengan keadaan apabila terjadi kekurangan buku di masyarakat dan
sekolah.

Jenis buku untuk menanggulangi kekurangan buku tersebut harus
tetap tersedia di perusahaan dan jenis buku demikian lebih sering diadakan
pemesanan guna mengisi persediaan di dalem gudang. Karena banyaknya
jenis buku yang akan di pesan atau dibeli, maka perlu dibuat daftar
pembelian yang menurut pimpinan perusahaan hal ini dilakukan dengan

asumsi sebagai berikut :




b)

c)
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Jenis buku setiap saat diandalkan (sering dilakukan pemesanan/
pembelian)

Jenis buku yang dibeli tersebut pada umumnya dibeli/dipesan di
Jakarta.

Jenis buku yang dibeli tersebut pembeliannya dapat dilakukan dengan
cepat.

Pembelian buku baik yang berbentuk buku pelajaran, LKS

(Lembar Kerja Soal) dan buku lainnya. Pembelian dilakukan dengan

melihat terlebih dahulu persediaan yang ada di dalam gudang. Apabila

diperkirakan persediaan di dalam gudang sudah menipis atau sedikit atau

telah mencapai persediaan minimum baru akan dilakukan pemesanan atau

pembelian kembali.

a)

b)

Pembelian ini dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu :

Pembelian Tunai

Pembelian yang pembayaranya dilakukan secara langsung. Dengan
melakukan secara tunai biasanya perusahaan akan mendapat diskon
dari Jakarta dimana perusahaan akan melakukan pemesanan.
Pembelian Kredit

Pembelian yang dilakukan apabila jatuh tempo, tempat pemesanan
buku di Jakarta akan mengirimkan faktur pembayaran, bagian kasir
akan menyiapkan pembayaran yaitu pembayaran scbesar harga faktur

tersebut.
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¢) Pembelian secara Khusus

Pembelian yang dilakukan perusahaan dan akan mendapat diskon.
Dilakukan oleh kantor pusat yang bersangkutan supaya sisa buku

(kelebihan produk) dapat dijual.

Penjuaian

Kegiatan usahanya yang berupa penjualan buku, penjualan yang

cilakukan Toko Buku Diponegoro Palembang pada dasarnya melalui dua

cara :

a)

.

Penjualan Tunai

Penjualan yang dilakukan berdasarkan nota/faktur yang masuk yang
pada umumnya berasal dari perusahaan. Penjualan secara tunai
melayani penjualan buku secara bebas, yaitu buku yang diperjual
belikan dengan bebas tanpa memerlukan nota/faktur.

Penjualan Kredit

Penjualan secara kredit pads umumnya dapat dilakukan dengan
mengadakan kontrak yang dilaksanakan setelah mendapat surat
pesanan dari perusahaan tersebut yang membutuhkan sejumlah buku.
Apabila telah jatuh tempo, maka akan dibuat faktur dan dilakukan

penagihan kepada perusahaan yang bersangkutan.

Pembukuan
Bagian pembukuan pada Toko Buku Diponegoro Palembang

hanya mencatat atau membuktikan jumlah atau perincian buku yang
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dibeli ke dalam buku catatan petugas dari bagian pembukuan juga
mencatat dan membukukan semua penjualan buku yang keluar
melalui nota/fakicr masuk, begitu juga dengan penjualan bebas,
* karena penjualan yang demikian bersifat rutin dan terus menerus.
Penjualan buku yang berdasarkan pada pemesanan buku tidak dicatat
secara khusus. Karena sifatnya tidak setiap saat terjadi. Bagian
painbukuan mencatat atau membukukan semua pergeluaran atau
ongkos untuk pembayaran keperluan perusahaan, seperti pembayaran
rekening listrik, air, alat-alat kantor, ongkos makan karyawan, telepon

dan pengeluaran rutin lainnya.

4. Pelaksanaan Perencanaan dan Pengendalian Persedizan
a. Perencanaan persediaan
Perencanaan persedizan buku pada toko buku Diponegoro dimulai
dari adanya pemesanan buku dari jakarta. Perencauaan persediaan
yang dilakukan toko buku Diponegoro ditujukan untuk penjualan,
sebelum melakukan pemesanan buku dibuat anggaran penjualan.
Anggaran penjualan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain :
1. Faktor pemasaran
Pada toko buku Diponegoro faktor pemasaran diberikan batasan
sehingga pangsa pasar dan perluasan pasar toko buku Diponegoro

hanya bersifat lokal saja, karena kurangnya perluasan pemasaran
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menyebabkan turennya nilai volume penjualan. Hal ini berakibat
pada kurang stabilnya persediaan buku.

. Faktor Keuangan

Pada faktor keuangan di toko buku Diponegoro selama ini tidak
ada kemacetan hal ini dikarenakan pihak toko buku sudah
menyediakan keuangan yang mencukupi dengan rasio keuangan
yang cukup baik, fektor keuangan pada toko buku Diponegoro
merupakan faktor pendukung dalam menyediakan pesanan buku
khususnya buku SD, SMP, SMA. Faktor keuangan oleh toko buku
Diponegoro merupakan faktor yang penting agar tidak
mempengaruhi pemesanan buku sehingga mengakibatkan tidak
menjadi hambatan dalam memperolch buku.

. Faktor Ekonomis

Faktor ekonomis pada toko buku Diponegero ditujukan untuk
meningkatkan penjualan dan laba. Adanya peningkatan dan
penjualan laba tersebut maka pengadaan buka pada toko buku
Diponegoro dapat dipenuhi, tetapi faktor ekcnomis yang ada pada
Toko Buku Diponegoro ini masih kurang karena perzncanaan yang
dilakukan oleh toko buku Diponegoro belum berjalan dengan baik,
sehingga rencana dan ramalan penjualan kurang tepat disebabkan

kurang mempertimbangkan faktor pemasaran.
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4. Faktor Lainnya
Faktor lainnya pada toko buku Diponegoro untuk mengantisipasi
musim kenaikan kelas atau perubahan kurikulum maka toko buku
Diponegoro membuat atau menyusun rencana persediaan yang
disesuaikan dengan musim tersebut. Perubahan musim tersebut
dikarenakan karena kebijakan pemerintah dalam hal ini
departemen pendidikan nasional meliburkan sekolah pada saat
kenaikan kelas.
Data pelaksanaan perencanaan persediaan buku yang ada pada Toko
Buku Diponegoro Palembang vaitu sebagai berikut :
1) Data Pembelian
Berikut akan penulis sajikan tabel pembelian buku untuk tiga jenis
buku yaitu SD, SMP, dan SMA yang ada pada Toko Buku
Diponegoro Palembang untuk tahun 2006 — 2007
Tabel IV. 1
Pembelian Buku

Pada Toko Buku Diponegoro Palembang
Tahun 2006 - 2007

Tahun 2006 Tahun 2007 |

Jeni: | Kebutuhan | Harga ] Total Kebutuhan | Harga  Total |

Buku Buku (Rp) (Rp) | Buku | (Rp)  (Rp) ’
o (Uneiy , (Unit) .

SD 3.400 [ 10.000 |34.000.000 ]  7.000 | 10.000 | 70.000.000 Z

SMP | 3600 | 15.000 | 54.000.000 15000 | 15.000  225.000.000

SMA | 2000 | 20.000 |40.000.000 | 20.000 | 20.000 | 400.000.000 |

Sumber : Toko Buku Diponegoro Palembang, 2008
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Berikut ini penulis sajiken tabel penjualan pada Toko Buku

Diponegoro Palembang.

Tabel IV, 2
Penjualan Buku

Pada Toko Buku Dipenegoro Palembang

Tahun 2006 — 2007

Tahun 2006 | Tahun 2007
Jenis | Kebutuhan | Harga | Total | Kebutuhan| Harga | Total
Buku Buku (Rp) (Rp) ' Buku r (Rp) (Rp)
(Unit) (Unit) |
SD 5.000 10.000 | 50.000.000 |  5.300 10.000 | 53.000.000
SMP 3.300 15.000 | 49 500.000 |  4.850 15.000 | 72.750.000
| SMA 1.800 | 20,000 | 36.000.000 |  3.300 | 20,000 | 66.000.000 |

Sumber : Toko Buku Diponegoro Palembang, 2008

3) Pasanan/Permintaan buku yang tidak terpenuhi

Tabel IV. 3

Menunjukkan Pesanan Buku yang Tidak Terpenuhi
Pada Toko Buku Diponegoro Palembang
Tahun 2006 - 2007

i SD sme [ SMA

\

i Persediaan | Persediaan | (+) | Persediaan | Persediaan (+) | Persediaan | Persediaan | (+) [
Tahun | |‘

- Ygkeluar | digudang (-) Yy keluar | digudang | (-) | Ygkeluar | digudang {-)

| (Unit) (unit) (Unit) | (unit) (Unit)} (unit) \ ]

|

| _ | |
2006 4000 3.500 | (500} 3.600 ] 4.000 400 4.850 4.500 (350)

|

L u—

2007 ‘ 1700 1.500 i (200) 1.580 ‘ 1700 120 | 2450 1,150 (300)

Sumber : Toko Buku Diponegoro Palembang, 2008

Berdasarkan Tabel [V. 3 di atas pesanan atau permintaan buku

yang tidak terpenuhi oleh Toko Buku Diponegoro Palembang terdiri dar

buku SD pada tahun 2006 sebesar 500 unit dan tahun 2007 sebesar 200

unit, pada buku SMP adalah tahun 2006 sebesar 400 unit, tahun 2007
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sebesar 120 unit dan buku SMA tahun 2006 sebesar 350 unit dan pada

tahun 2007 sebesar 300 unit

b. Pengendalian persediaan

Pengendalian persediaan yang dilakukan toko buku Diponegoro

dilakukan dengan cara menghitung :
1. Tingkat persediaan minimum dan maximum(safety stock).

a. Data Persediaan

Berikut ini akan disajikan tabel data persediaan buku yangz terdiri tiga

jenis buku yaitu SD, SMP, dan SMA pada Toko Buku Diponegoro

Palembang tahun 2006-2007.

Tabel IV. 4

Data Persediaan Buku

Pada Toko Buku Diponegoro Palembang

Tahun 2003 - 2007

(dalam Unit)

i Jenis Buku 2003 2004 2005 2006 | 2007 |

3500 | 4.000 4000 | 3400 | 7.000 %
‘ 3.000 3.000 3.500 3.600 ’ 4500 |
| SMA 1.200 1.250 1.500 2.000 { 3.000 ’
| Jumlah 7.700 | 8.250 9.000 9.000 } 14_500_‘1

Sumber : Toko Buku Diponegoro Palembang, 2008

b. Data Anggaran dan Realisasi Persediaan Buku

Berikut ini akan penulis sajikan tabel anggaran dan realisasi

persediaan buku pada Toko Buku Diponegoro Palembang ‘ahun 2006-

2007 sebagai berikut :



Tabel IV. 5

Anggaran dan Realisasi Persediaan Buku
Pada Toko Buku Diponegoro Palembang
Tahun 20006 - 2007
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2006 2007
Tahun Anggaran Realisasi Selish Anggaran Realisasi Selish
(Unit) (unit) (Unit) (Unit) (unit) (Unit)
SD 5.200 3.400 (1.800) 5.300 7.000 1.700
SMP 3.250 3.600 350 4.850 4.500 (350)
SMA 1.800 2.000 200 3.300 3.000 (300)
Total 10.250 9.000 (1.250) 13.450 14.500 1.050

Sumber : Toko Buku Diponego: o Palembang, 2008

Berdasarkan dari data di atas, pada tahun 2006 terjadi kelebihan

buku pertama pada jenis buku SMP dan SMA serta mengalami

kekurangan pada jenis buku SD, persediaan buku yang dianggarkan

sebesar 9.000 unit dan realisasi buku yang dibutuhkan sekolah sebanyak

10.250 unit, maka terjadi kekuarangan persediaan sebanyak 1.250 unit.

Pada tahun 2007 terjadi kelebihan buku terutama pada jenis buku SD dan

kekurangan buku pada jenis buku SMP dan SMA, persediaan buku yang

dianggarkan sebesar 14.500 unit tapi realisasi yang dibutuhkan sekolah

sebanyak 13.450, maka terjadi kelebihan persediaan sebanyak 1.050 unit.




2. Penentuan kualitas pemesanan ekonomi (Economic Order Quality).

a. Data Biaya Pengadaan Persediaan

Tabel IV. 6
Komponen-komponen Biaya Pengadaan dan Persentasenyz
Pada Toko Buku Diponegoro Palembang

Tahun 2006 — 2007

% Biaya / Tahun

No Biaya
Tahun 2006 Tahun 2007

1 | Biaya Bunga 4,0% 5,0%
2 | Biaya Asuransi 2,5% 3,0%

3 | Biaya Pemeliharaan 2,.5% 3,0%

4 | Pajak 4,0% 4,0%

Persentase Biaya
13,0% 15,0%
Penyimpanan

Sumber : Toko Buku Diponegoro Palembang, 2008
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Waktu pembelian persediaan dapat dilakukan dengan cara melihat

jumlah persediaan pengaman yang sudah ditetapkan perusahaan, apabila

jumlah persediaan sudah mencapai batas persediaan pengaman maka Toko

Buku Diponegoro Palembang melakukan pembelian atas buku tersecbut

dengan jumlah sesuai kebutuhan dalam satu tahun sehingga tidak ada

kelebihan buku. Perencanaan persediaan melalui anggaran pembelian bagi

perusahaan dapat dijadikan dasar untuk melakukan pembelian pada tahun

berjalan berikutnya, dan juga dengan adanya waktu pembelian yang pasti,

maka tidak akan terjadi kekurangan atau kelcbihan persediaan. Dengan

adanya perencanaan persediaan maka perusahaan dapat mengetahui
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1pakah jumlah dan waktu pembelian yang dilakukan telah sesuai dengan

yang diinginkan.

3. Penentuan kualitas titik pemesanan kembali (Reorder Point).

Reorder Point yang dilakukan pada toko buku Diponegoro pada saat
persediaan hampir mencapai batas waktu, sampai titik pengaman, untuk itu
maka toko buku Dipenegoro memperhatikan dua faktor penting.

Dua faktor penting yang harus diperhatikan oleh Toko Buku Diponegoro
Palembang dalam penentuan reorder point adalah kuantitas kebutuhan buku
selama lead time dan besarnya persediaan pengaman (safery stock), karena
kedua faktor tersebut merupakan unsur penting dalam mengatur dan
menghitung bagaimana mengisi kembali persediaan buku.

Taaun 2006

a. SD

Berdasarkan tabel 1V. 7 diketahui :

LT =3 hari
AU =30 Unit
SS  =40%
Jadi :

Rop =(3 hari x 20 unit) + 40% (3 hari x 30 unit)
Rop =90 unit + 36 unit

Rop =126 unit



b. SMP
LT =3 hari
AU =25 Unit
SS  =40%
Jadi :
Rop = (3 hari x 25 unit) + 40% (3 hari x 25 unit)
Rop =75 unit+ 30 unit
Rop =105 unit

c. SMA
LT =3 hari
AU =15 Unit
SS  =40%
Jadi :
Rop = (3 hari x 15 unit) + 40% (3 hari x 15 unit)
Rop =45 unit + 30 unit
Rop =75 unit

Tahun 2007

a. SD

Berdasarkan tabel IV. 7 diketahui :

LT

AU

SS

=3 hari

=25 Unit

= 40%



Jadi :

Rop
Rop

Rop

SMP
LT
AU

SS

Jadi :

Rop
Rop
Rop
SMA
LT
AU
SS
Jadi :
Rop
Rop

Rop

= (3 hari x 25 unit) +40% (3 hari x 25 unit)
=75 unit + 30 unit

=105 unit

=3 hari
=25 Unit

=40%

= (3 hari x 25 unit) + 49% (5 hari x 25 unit)
=75 unit + 30 unit

=105 unit

=3 hari
=20 Unit

= 40%

= (3 hari x 20 unit) + 40% (3 hari x 20 unit)
= 60 unit + 24 unit

= 84 unit

i
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B. Pembahasau

1.

Pelaksanaan Perencanaan dan Pengendalian Persediaan
a. Pelaksanaan Perencanaan Persediaan Buku

Sebelum menyusun perencanaan persediaan terlebih dahulu dibuat
dan disusun anggaran penjualan, tujuan dibuafnya anggaran penjualan
agar dapat diketahui rencena atau target penjualan yang akan
dilakukan. Hal ini dikarenakan bila Toko Buku Diponegoro
melakukan pemesanan buku secara terus menerus tanpa mengetahui
jumlah penjualan yang ditargetkan maka Toko Buku Diponegoro akan
mengalami kerugian dan meningkatnya jumlah persediaan. Apabila
persediaan meningkat maka Toko Buku Diporniegoro Palembang akan
mengeluarkan sejumlah biaya-biaya seperti biaya penyimpanan, biaya
pengamanan, belum lagi terjadinya resiko kerusakan, kadaluarsa dan
biaya-biaya lainnya.

Untuk menyusun arggaran penjualan maka biasanya dibuat
ramalan penjualan. Selain ramalan penjualan maka faktor-faktor yang
perlu dipertimbangkan dalam menyusun anggaran penjualan karena
berpengaruh terhadap penjualan dan pe-sediaan buku, maka indikator
dalam perencanaan persediaan berkaitan erat dengan faktor-faktor
sebagai berikut :

Faktor Pemasaran
Faktor pemasaran perlu dipertimbangkan karena berkaitan

dengan keadaan di luar pasar. Pasar yang dijadikan sasaran bersifat
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lokal. Toko Buku Diponegoro Palembang daerah pemasaran yang
dijangkau bersifat lokal artinya yang ada adalah wilayah Sumbagsel
umumnya dan kota Palembang khususnya. Jadi dalam faktor
pemasaran Toko Buku Diponegoro melayani wilayah Sumbagsel yaitu
hanya memenuhi kebutuhan konsumen akan buku-buku sekolah dasar
SD, SMP, dan SMA yang ada di wilayah sumatera bagian selatan dan
kota Palembang. Luas pasar yang bersifat lokal tersebut menyebabkan
dalam tingkat persaingan tidak terlalu kompetitif karena keadaan
persaingan bersifat bebas yaitu persaingan dengan sesama toko buku
yang bersifat persaingan yang sehat dan wajar. Sedangkan keadaan
konsumen bersifat beragam yaitu bersifat heterogen dengan tingkat
daya beli bersifat merata dan konsumen bersifat konsumen akhir dana
industri. Faktor pemasaran disebabkan karena pemasaran pada toko
buku Diponegoro diberikan batasan sehingga pangsa pasar dan
perluasan pasar toko buku Diponegoro hanya bersifat lokal saja,
karena kurangnya perluasan pemasaran menyebabkan turunnya nilai
volume penjualan. Hal ini berakibat pada kurang stabilnya persediaan

buku.

Faktor Keuangan
Faktor keuangan pada Tcko Buku Diponegoro Palembang
berkaitan dengan modal kerja perusahaan yang bertujuan mampu

mendukung pencapaien target penjualan yang dianggarkan seperti
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untuk membeli dan memesan buku untuk persediaan, membayar upah
dan gaji karyawan, biaya promosi dan lain-lain sebagainya.
Berdasarkan faktor keuangan tersebut maka bagi Toko Buku
Diponegoro Palembang dalam perencanaan persediaan tidak menjadi
masalah karena Toko Buku Diponegoro Palembang ditunjang dengan
keudangan yang mencukupi dan rasio keuangan yang baik sehingga
dalam melaksanakan kegiatan baik pembelian, pemesanan dan
penjualan buku tidak mengnhadapi kendala bagi Toko Buku
Diponegoro Palembang. Kondisi ini dapat menunjang dalam
perencanaan persediaan karena tercukupinya jumlah modal dan ini
merupakan kekuatan internal yang ada pada Toko Buku Diponegoro
Palembang schingga dapat menjadi kekuatan tersendiri dalam
menanggulangi kelemahan yang ada dalam Toko Buku Diponegoro

Palembang.

Faktor Ekonomis

Faktor ekonomis merupakan faktor yang penting karena faktor
ckonomis dapat mengukur tingkat laba dan rugi perusahaan dalam
melaksanakan kegiatannya. Karena ramalan penjualan merupakan
proses kegiatan memperkirakan produk yang akan dijual pada waktu
vang akan datang dalam keadaan tertentu yang dibuat berdasarkan
data yang pernah terjadi dan mungkin akan terjadi agar volume
penjualan dapat ditingkatkan setiap tahunnya. Faktor ekonomiis juga

masih kurang karena perencanaan vang dilakukan oleh toko buku
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Diponegoro belum berialan dengan baik, sehingga rencana dan
ramalan penjualan kurang tepat disebabkan kurang

mempertimbangkan faktor pemasaran.

4) Faktor Lainnya

Faktor lainnya berkaitan dengan musim tertentu seperti musin
kenailian kelas atau perubahan kurikulum karena siswa mulai
memerlukan buku untuk tahun pelajaran dan kenaikan kelas yang
mana perlunya anggaran penjualan bertambah dan adanya
Kebijaksanaan pemerintah sekolah dilarang menjual buku. Maka
dengan adanya aturan tersebut berarti rencana penjualan buku dapat
dikurangi sehingga persediaan buku tidak terlalu banyak meskipun

penjualan akan menurun, namun kondisi persediaan akan stabil.

b. Pelaksanaan Pengendalian Persediaan Buku
1. Tingkat persediaan minimum dan maximum (safety stock)

Sebelum menganalisis, maka perlu dilakukan perencanaan dan
pengendalian persediaan buku dalam menentukan tingkat persediaan
minimum dan maksimum. terlcbih dahulu penulis melakukan analisis
mengenai tingkat perscdiaan pengamanan (safety stock), karena persediaan
pengaman merupakan suatu bagian dalam perhitungan tingkat persediaan
minimum yang harus ada dalam gudang,

Persediaan pengaman (safety stock) merupakan persediaan ekstra

yang harus diadakan untuk proteksi atau pengamanan dalam menghindari
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kehabisan persediaan yang diakibatkan oleh situasi yang tidak diharapkan.
Situasi tersebut oleh kenaikan dalam pemakaian atau permintaan
pelanggan. Keadaan kehabizan persediaan ini harus sedapat mungkin
untuk dihindari karena mempunyai implikasi yang buruk baik secara
internal maupun eksternal. Jika suatu perusahaan menghadapi keadaan
kehabisan persediaan, dampak internal yang terasa adalah pekerja yang
menganggur, sedangkan gajinya harus tetap dibayar dan dampak
eksternalnya dapat berupa  pelanggan yang tidak puas, sehingga
mengakibatkan penurunan penjualan di kemudian hari.

Sebagai dasar perhitungan persediaan pengaman, persediaan minimum
maupun maksimum, di bawah ini penulis sajikan tabel yang berisikan nilai
dari variabel-variabel rumus yang diambil dari tabel IV. 7 dan uraian-
uraian mengenai perencanaan persediaan.

Tabel IV.7
Tabel Nilai dari Variabel-Variabel Rumus

Kebutuhan Kebutuhan Buku
Jenis _ Lead Time
No Buku Per Hari %
Buku
2006 2007 2006 2007 2006 2007

1 SD 3.400 7.000 30 25 3 3 40%
2 SMP 3.600 4.500 25 25 3 3 40%
3 SMA 2.000 3.000 15 20 3 3 40%

Sumber : Toko Buku Diponegoro Palembang, 2008

a. Persediaan Pengamanan

Perhitungan persediaan pengamanan (safety stock) dapat dilakukan

dengan menggunakan rumus :
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S=%S (LT x AU)

Keterangan

S = Kuantitas persediaan pengaman
%S = Persentase persediaan pengaman
LT = Lead Time

AU = Kebutuhan buku per hari

Persediaan Pengamanan Untuk Tahun 2006
1) SD

Berdasarkan Tabel 1V.7 diketahui :

%S = 40%
LT = 3 hari
AU = 30 Unit
Jadi :
S = 40% (3 harix 30 unit)
S = 40% x 90 unit
S = 36Unit
2) SMP
%S = 40%
LT = 3 hari

AU 25 Unit



Jadi :

S = 40% (3 harix 25 unit)
S = 40%x 75 unit
S = 30 Unit
3) SMA
%S = 40%
LT = 3 hari
AU = 15 Unit
Jadi :
S = 40% (3 hari x 15 unit)
S = 40%x 45 unit
S = 18 Unit

Persediaan Pengamanan Untuk Tahun 2007
1) SD

Berdasarkan Tabel IV.7 diketahui :

%S = 40%

LT = 3hari

AU = 25 Unit

Jadi :

S = 40% (3 harix 25 unit)
S = 40% x 75 unit

S = 30 Unit
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2) SMP
%S = 40%
LT = 3 hari
AU = 25 Unit
Jadi:
S = 40% (3 hari x 25 unit)
S = 40%x 75 unit
S = 30 Unit
3) SMA
%S = 40%
LT = 3hari
AU = 20 Unit
Jadi :
S = 40% 3 harix 20 unit)
S = 40%x 60 unit
S = 24 Unit

Penentuan kualitas pemesan ekonomi (Economic Order Quality)
Penentuan kualitas buku yang dipesan pimpinan Toko Buku
Diponegoro Palembang membatasi sesuai kemampuan keuangannya.
Selanjutnya apabila surat pesanan telah disetujui, maka petugas bagian
gudang menyerahkan surat pesanan tersebut kepada bagian pembelian
untuk dapat direalisasikan. Sebelum merealisasikan pembelian terlebih

dahulu petugas bagian pembelian melakukan negosiasi dengan para
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pemasok atau suplayer melalui surat permintaan penawaran harga, hal ini
dilakukan agar di dapat buku dengan harga yang murah dengan diskon
yang besar. Proses dari pelaksanaan persiapan pemesanan buku ini
diterima dan disimpan di dalam gudang.

Konsep perhitungan atas dasar perhitungan jumlah pesanan yang
ckonomis atau Economic Order Quality (EOQ) berdasarkan pemikiran
yang cukup logis dan sederhana yaitu jika makin jarang pemesanan
material dilakukan, maka persediaan rata-rata semakin kecil dan ini
mengakibatkan biaya penyimpanan akan makin kecil juga. Tetapi di lain
pihak makin sering pemesanan material dilakukan, maka biaya yang
dikeluarkan akan semakin besar pula. Oleh karena itu untuk mencari
keseimbangan yang paling ekonomis atau paling optimal dari dua kondisi
yang saling bertentangan tersebut digunakan perhitungan metode
Economic Order Quality (EOQ).

Hasil dari perhitungan dengan menggunakan metode EOQ ini dapat
digunakan Toko Buku Diponegoro Palembang sebagai dasar dalam
melakukan pembelian buku, karena dengan metode ini, pembelian buku
akan didapat dalam jumlah yang optimal dan dengen total biaya yang
paling minimal.

Sebelum melakukan analisis kuantitas pesanan yang ekonomis (EOQ)
terlebih dulu penulis menguraikan nilai dari variabei-variabel rumus

beserta penjelasannya sebagai berikut :
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1) Kebutuhan Buku per tahun (R)

Sebagaimana yang tersaji dalam tabel V.7 bahwa kebutuhan buku
tahun 2005 untuk SD adalah 4.000 unit per tahun, SMP sebesar 3.500 unit
per tahun, dan SMA sebesar 1.500 unit per tahun. Tahun 2006 untuk SD
sebesar 3.400 unit per tahun, SMP sebesar 3.600 unit pertahun dan SMA
sebesar 2.000 unit per tahun. Tahun 2007 untuk SD 7.000 unit per tahun,

SMP sebesar 4.500 per tahun dan SMA sebesar 3.000 unit per tahun.

2)  Biaya Pesanan per Pesanan (S)

Elemen-clemen dalam biaya pesanan i1i berubah-ubah sesuai
dengan frekuensi pemesanan, apabila semakin sering pemesanan
dilakukan, maka semakin besar biaya-biayanya begitupun sebaliknya
apabila semakin sedikit pemesanan yang dilakukan maka akan semakin
kecil pula viaya-biayanya.

Biaya-biaya yang terjadi seliubungan dengan frekuensi pemesanan
buku vang dilakukan oleh Toko Buku Diponegoro Palembang seperti
biaya angkut barang, biaya penerimaan dar pemasukan buku ke gudang.

a) S2, SMP, SMA (Tahun 2005)

1. Biaya Persiapan pesanan 30.000
2. Biaya penerimaan dan pemasukan ke gudang 40.000
3. Biaya proses pambayaran 20.000

90.000
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b) SD, SMP, SMA (Tahun 2006)

1. Biaya Persiapan pesanan 40.000
2. Biaya penerimaan dan pemasukan ke gudang 50.000
3. Biaya proses pembayaran 30.000

120.000

¢) SD, SMP, SMA (Tahun 2006)

1. Biaya Persiapan pesanan 50.000
2. Biaya penerimaan dan pemasukan ke gudang 60.000
3. Biaya proses pembayaran 40.000

150.000

3) Harga Pembelian Bulu per unit (V)
Harga pembelian buku per unit untuk SD sebesar Rp. 2.500 harga
pembelian buku SMP sebesar 5.000, dan harga pembelian buku SMA

sebesar Rp. 5.500.

4) Biaya Penyimpanan (I)

Besarnya biaya penyimpanan yang terjadi pada Toko Buku
Diponegoro Palemmbang dinvatakan dengan persentase dari nilai
persediaan rata-rata. Adanya peningkatan maupun penurunan jumlah
persediaan  buku yang disimpan akan mempengaruhi tingkat
penurunan  jumlah persediaan buku yang disimpan akan
mempengarvhi  tingkat persentase  komponen-komponen  biaya
penyimpanan buku. Berikut ini penulis sajikan komponen-komponen

biaya penyimpanan dan persentasenya.




Tabel 1V. 8
Komponen-komponen Biaya Pengadaan dan Persentasenya
Pada Toko Buku Diponegoro Palembang
Tahun 2006 — 2007

' No Biaya % Biaya / Tahun
Tahun 2006 | Tahun 2007
| | Biaya Bunga 4,0% 5,0%
2 | Biava Asuransi 2,5% 3,0%
3 | Biaya Pemeliharaan 2,5% 3.0%
} | Pajak 4,0% 4.0%
Pe)rscn.tasc Biaya 13.0% 15.0%
Penyimpanan

Sumber : Toko Buku Diponegoro Palembang, 2008

Tahun 2006

a) SD

Diketahui :

R 3.400

S

Il

2.RS

EOQ =
Q P

Jadi :

EOQ = 2x3.4-00x 120.000
2.500x13%

816.000.000

EOQ=
Q 235

EOQ=4+/2.510.769,2

(Kebutuhan buku per tahun)
120.000 (Biaya Pesanan per pesanan)
2.500  (Harga Pembelian buku per unit

13%  (Biaya Penyimpanan)

63



b)

64

EOQ = 1.585 unit per pesanan

Perhitungan mengenai berapa kali pemesanan yang harus dilakukan
terhadap buku SD adalah dengan membagi jumlah kebutuhan selama
1 tahun dengan EOQ), sebagai berikut :

349 _ 2 kali per pesanan
1.585

Berdasarkan perhitungan EOQ terhadap buku SD di atas, berarti untuk
mengetahui kebutuhan buku selama 1 tahun sebesar 3.400 unit, adalah
dengan melakukan pemesanan sebanyak 2 kali setahun dan kuantitas

pemesanan sebesar 1.585 unit per pesanan.

SMP
Diketahui :
R = 3.600 (Kebutuhan buku per tahun)
S = 120.000 (Biaya Pesanan per pesanan)
P = 5.000 (Harga Pembelian buku per unit
[ = 13%  (Biaya Penyimpanan)
2.RS
EOQ = [——
Q PI

Jadi :

v 12 i
EOQ = 2x3.600x120.000
5.000x13%



EOQ= ’§64.000.000
650

E0Q=41.329.230,8

EOQ = 1.153 unit per pesanan

Perhitungan mengenai berapa kali pemesanan yang harus dilakukan
terhadap buku SMP adalah dengan membagi jumlah kebutuhan selama
1 tahun dengan EOQ, sebagai berikut :

2500 . 3 kali per pesanan
1.153

Berdasarkan perhitungan EOQ terhadap buku SMP di atas, berarti
untuk mengetahui kebutuhan buku selama 1 tahun sebesar 3.600 unit,

adalah dengan melakukan pemesanan sebanyak 3 kali setahun dan

kuantitas pemesanan sebesar 1.153 unit per pesanan.

SMA

Diketahui :

R = 2.000 (Kebutuhan buku per tahun)

S = 120.000 (Biaya Pesanan per pesanan)

P = 5.500 (Harga Pembelian buku per unit
| = 13% (Biaya Penyimpanan)
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2.RS
EOQ = |22
Q i 4

Jadi ;

2x2.000x1 20.000
5.500x13%

EOQ=. /480.000.000
15

EOQ=4/671328,67

EOQ =819 unit per pesanan

EOQ - \/

Perhitungan mengenai berapa kali pemesanan yang harus dilakukan
terhadap buku SMA adalah dengan membagi jumlah kebutuhan

selama 1 tahun dengan EOQ, sebagai berikut :

L per pesanan

819

Berdasarkan perhitungan EOQ terhadap buku SMA di atas, berarti
untuk mengetahui kebutuhan buku selama | tahun sebesar 2.000 unit,
adalah dengan melakukan pemesanan sebanyak 2 kali setahun dan

kuantitas pemesanan sebesar 819 unit per pesanan.

Tahun 2007
a) SD
Diketahui ;

R = 7000 (Kebutuhan buku per tahun).
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S = 150.000 (Biaya Pesanan per pesanan)
P = 2.500 (Harga Pembelian buku per unit
| = 15% (Biaya Penyimpanan)
2.RS
BOQ= ..J——
Q PlI
Jadi :

0= 2x7.000x150.000
B 2.500x15%

EOQ= 1.100.000.000
375

EOQ=+/5.600.000

EOQ =2.366 unit per pesanan

Perhitungan mengenai berapa kali pemesanan yang harus dilakukan
terhadap buku SD adalah dengan membagi jumlah kebutuhan selama
1 tahun dengan EOQ, sebagai berikut :

:f'—OQE = 3 kali per pesanan

2366

Berdasarkan perhitungan EOQ terhadap buku SD di atas, berarti untuk
mengetahui kebutuhan buku selama 1 tahun sebesar 7.000 unit, adalah
dengan melakukan pemesanan sebanyak 3 kali setahun dan kuantitas

pemesanan sebesar 2366 unit per pesanan.
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b) SMP
Diketahui :
R = 4500 (Kebutuhan buku per tahun)
S = 150.000 (Biaya Pesanan per pesanan)
P = 5.000 (HargaPembelian buku per unit
I = 15% (Biaya Penyimpanan)
2.RS
EOQ = 51
Jadi:

EOQ = 2x4.500x150.000
5000 x15%

1.350.000.000

EOQ=
Q 750

EOQ=+/1.800.000

EOQ = 1.341 unit per pesanan

Perhitungan mengenai berapa kali pemesanan yang harus dilakukan
terhadap buku SMP adalah dengan membagi jumlah kebutuhan selama
| tahun dengan EOQ, sebagai berikut :

4.500
——— = 3 kali per pesanan
1.341] P l

Berdasarkan perhitungan EOQ terhadap buku SMP di atas, berarti

untuk mengetahui kebutuhan buku selama 1 tahun sebesar 4 500 unit,



adalah dengan melakukan pemesanan sebanyvak 3 kali setahun dan

kuantitas pemesanan sebesar 1.341 unit per pesanan.

SMA
Diketahui :
R = 3.000 (Kebutuhan buku per tahun)
S = 150.000 (Biaya Pesanan per pesanan)
P = 5500 (Harga Pembelian buku per unit
| = 15%  (Biaya Penyimpanan)
2.RS

EOQ= Pl

Jadi

EOQ = 2x3.000x150.000
5.500x15%

900.000.000

EOQ=
R 825

EOQ=4/1.090.909,10

EOQ = 1.044 unit per pesanan
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Perhitungan mengenai berapa kali pemesanan yang harus dilakukan

terhadap buku SMA adalah dengan membagi jumlah kebutuhan

selama | tahun dengan EQQ), sebagai beriku :

S0 3 kali per pesanan
1.044
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Berdasarkan perhitungan EOQ terhadap buku SMA di atas, berarti
untuk mengetahui kebutuhan buku selama 1 tahun sebesar 3.000 unit,
adalah dengan melakukan pemesanan sebanyak 3 kali setzhun dan
kuaniitas pemesanan sebesar 1.044 unit per pesanan.

3.Penentuan kualitas titik pemesanan kembali (Reorder Point)

Pengendalian  persediaan buku yang dilakukan Toko Buku
Diponegoro Palembang adalah dengan melakukan pemesanan buku 3
kali dalam sebulan dengan menetapkan persediaan minimum setiap
jenis buku adalah sebanyak 10 unit untuk masing-masing jenis buku
dan menetapkan persediaan pengamatan sebesar 40% dari persediaan
minimum. Persediaan buku selama masa Jumlah penggunaan (lead
time), pemesanan buku atau saat dimulainya pelaksanaan persiapan
pemesanan buku sampai buku yang dipesan tersebut diterima dan
ditempatkan di dalam gudang selama 3 hari.,

Pemesanan buku yang dilakukan Toko Buku Diponegoro
Palembang dimulai dari petugas penyimpanan buku yang mengecek
kartu persediaan, jika terdapat Jumlah persediaan suatu jenis buku
tertentu yang sudah tidak layak dalam arti sudah mencapai titik
minimum persediaan, maka petugas bagian penyimpanan buku
mencatat jumlah pemesanan buku yang dibutuhkan di buku catatan
pemesanan. Berdasarkan buku catatan pemesanan buku yang dicatat
tersebut, selanjutnya petugas bagian gudang membuat surat pesanan

(SP) dengan berpedoman pada tingkat perputaran buku jika perputaran
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jenis buku tertentu begitu rendah atau lambat, maka pemesanan buku
oelum dilaksanakan atau ditunda pemcsanannya. Setelah surat
pemesanan dibuat, kernudian petugas bagian gudang melaporkan
kepada bagian Penanggung jawab dan pimpinan perusahaan untuk
mendapat persetujuan mengenai kualitas dan jenis buku yang dipesan.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa
Toko Buku Diponegoro Palembang melakukan pemesanan buku pada
saat kuantitas pada kartu stock menunjukkan titik minimum yaitu
sebanyak 10 kali untuk semua jenis buku, dan pemesanan buku akan
segera dilakukan apabila tingkat perputaran suatu jenis buku terlalu
tinggi/cepat, dan apabila tingkat perputarannya rendah pemesanan
belum dilakukan. Kebijakan seperti ini tidak adanya kepastian pada
saat xapan jenis buku akan dipesan, sehingga menyebabkan safery
stock sebesar 40% yang ditetapkan dapat terlanggar jika konsumen
jenis buku yang tingkat perputarannya rendah.

Tingginya jumlah persediaan buku tahun 2007 pada toko buku
Diponegoro disebabkan lemahnya pengendalian, karena besamya
pemesanan kembali buku tanpa melihat batasan anggaran persediaan
buku yang telah ditoleransi.

Berdasarkan perhitungan tingkat persediaan minimum terhadap tiga
Jenis buku tersebut, terlihat bahwa selama ini kuantitas (0 unit yang
ditetapkan oleh Toko Buku Diponegoro Palembang sebagai minimum

untuk setiap jenis buku adalah terlalu rendah, dan dari hasil
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perhitungan scharusnya persediaan minimum buku untuk tahun 2006
adalah SD sebesar 126 unit, SMP 105 unit, dan SMA sebesar 63 unit.
Persediaan minimum buku tahun 2007 SD sebesar 105 unit, SMP 105
unit, dan SMA sebesar 84 unit. Dari perhitungan persediaan
maksimum dan dalam rangka menghindari resiko-resiko tersebut,
maka jumlah persediaan maksimum yang harus ditetapkan oleh Toko
Buku Diponegoro Palembang. Tahun 2006 buku SD sebesar 180 unit,
SMP 150 unit, dan SMA sebesar 90 unit. Tahun 2007 buku SD
sebesar 150 unit, SMP 150 unit, dan SMA sebesar 120 unit.

Besarnya pemesanan kembali (recorder point) yang dihitung
berdasarkan rurnus adalah pada tahun 2006 untuk buku SD sebesar
126 unit, untuk buku SMP sebesar 105 unit dan untuk buku SMA
sebesar 75 unit. Tahun 2007 untuk buku SD sebesar 105 unit, untuk

buku SMP sebesar 105 unit dan untuk buku SMA sebesar 84 unit.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dalam bab ini akan
diberikan beberapa simpulan secara singkat serta saran-saran yang diperlukan.
simpulan dan saran ini sekaligus merupakan tindakan akhir dari keseluruhan hastl
pembahasan yang dilakukan agar dapat memberikan pandangan yang positif dan
dapat mengarah pada hai-hal yang dianggap masih kurang baik di masz yang akan
datang.

A. Simpulan

1. Perencanaan persediaan buku yang telah dilakukan oleh Toko Buku
Dipo=egoro Palembang belum berjalan dengan baik. Karena kurangnya
memperhatikan faktor pemasaran dan faktor ekonomis. Kurangnya faktor
pemasaran disebabkan karena pemasaran pada toko buku Diponegoro
diberikan batasan sehingga pangsa pasar dan perluasan pasar toko buku
Diponegoro hanya bersifat lokal saja, karena kurangnya perluasan
pemasaran menyebabkan turunnya nilai volume penjualan. Hal ini
berakibat pade kurang stabilnya persediaan buku. Faktor skonomis juga
masih kurang  karena pecencaniaan yang dilakukan olel toko buku
Diponegoro belum berjalan dengan baik, sehingga rencana  dan
ramalan penjualan kurang tepat disebabkan kurang mempertimbangkan

faktor pemasaran.
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Pengendalian Persediaan buku yang telah dilakuken oleh Toko Buku
Diponegoro Palembang belum berjalan dengan baik. Karena Tingginya
jumlah persediaan buku tahun 2007 pada toko buku Diponegoro
disebabkan lemahnya pengendalian, karena besarnya pemesanan kembali
(reorder poinf) buku tanpa melihat batasan anggaran persediaan buku

yang telah ditoleransi.

B. Saran

I.

Seharusnya dalam melakukan perencanaan persediaan buku, toko buku
Diponegoro harus memperhatikan faktor pemasaran dan faktor ekonomis
Faktor pemasaran yaitu sebaiknya tidak membatasi pemasaran buku, agar
volume penjualan dapat ditingkatkan, faktor ekonomis sebaiknya
perencanaan dibuat dengan sebaik mungkin agar rencana persediaan dapat
berjalan dengan stabi’.

Seharusava dalam melakukan pengendalian persediaan buku, toko buku
Diponegoro harus menggunakan patokan dan metode yang jelas agar dapat
mengetahui jumlah persediaan yang ditetapkan dengan yang diinginkan
dan melihat batasan anggaran buku yang telah ditoleransi agar tidak terjadi
resiko- restko kerusakan maupun penyimpangan terhadap persediaan

buku.
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